BAB III METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskiptif kuantitatif.
Maksum (2012: 68) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah jenis
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan gejala, fenomena, atau
peristiwa tertentu. Dalam penelitian deskriptif, pengumpulan data dilakukan
untuk mendapatkan informasi terkait kQI}disi fenomena atau variabel tertentu,
tanpa tujuan untukmengujl hipotesis. Menumt ~Byngin (2006: 36), penelitian
kuantitatif (lengan format deskriptif bertujuan unt;i;\m\emberikan penjelasan
dan ringlgélsan tentang kondisi-kondisi, situasi-situasi, a\t;u,\Variabel-variabel
yang llnuncul pada kelompok masyarakat yang kemudiar}l menjadi fokus
penelitllian mengacu pada fakta-fakta yang terjadi. Metodq’; yang digunakan
adalah (;bsewasi, wawancara dan tes. Dalam penelitian ini, Féknik pengambilan
data dilai&ukan melalui tes dan pengukuran menggun_ai(an Tes Kesegaran

Jasmani Indonesia tahun 2010. Tes Kesegaran Jasmapi Indonesia tahun 2010

adalah salah satﬁa.inst_rumen yang digunakan unt_qk,niéngukur tingkat kesegaran

jasmani individu. KelompOI; umur ya;r-lg diambil pada penelitian ini adalah
pesilat Persaudaraan Setia Hati Terate pada rentang umur 13-15 tahun putra.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat, yaitu di tempat latihan

Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting Nawangan (Lapangan Pasar
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Ngreno, Dusun Semen Desa Gondang Kecamatan Nawangan) dan Ranting
Pacitan (Halaman STKIP PGRI Pacitan).
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan dalam periode mulai tanggal 14 hingga tanggal

17 bulan Juni pada tahun 2023.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Menurutﬂ_Suj"ziﬁ).v.éni (2014: 65..)..,.'15‘0p1_‘1_1“asi merujuk pada keseluruhan
obyek d?l Subyek dimana memiliki karakteriégik\d:{n kualitas khusus yang
ditegtﬁi(an oleh peneliti dengan tujuan peneli\t\iag dan penarikan
kegimpulan. Menurut pendapat Sugiyono (2005: 555‘? suatu wilayah
geﬂeralisasi merujuk pada obyek atau subyek penelitiq'h yang memiliki
kuaﬁfuitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan Qieh peneliti untuk
dipeléj__ari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sem&gntara itu, Arikunto
(2006: .."'1____30) menjelaskan bahwa populasi menga’éu pada keseluruhan
subjek perléljf[ian.

Dari peﬁjéiééﬁﬂ"di' atas, dapat d1tar1k kesimpulan bahwa populasi
merujuk pada keseluruhan subjek penelitian yang memiliki karakteristik
tertentu yang sedang diteliti, memiliki ciri tertentu dan sekurang-kurangnya
memiliki ciri yang sama. Kemudian populasi pada penelitian ini adalah
pesilat Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting Nawangan dan
Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting Pacitan dengan rentang usia 13-15

tahun sebanyak 42 pesilat putra.
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2. Sampel Penelitian
Menurut Kusumawati (2015: 94), sampel merupakan bagian dari
populasi yang digunakan sebagai data untuk penelitian, yang berarti tidak
akan ada sampel jika tidak ada populasi. Dalam penelitian ini, penentuan
jumlah sampel mengikuti panduan yang dikemukakan oleh Arikunto
(2006: 134) sebagai berikut:
Jika jumlah subjek___l_gurang_“dari 100, disarankan untuk mengambil
semua subjek ﬂ_,dal'ei'r'l..l... penelitian H ;éﬁinggg penelitian tersebut dapat
dikatego;ikéi’lfsebagai studi populasi. Namllnl\l\;\apgbila jumlah subjek di
lapgngén lebih dari 100, peneliti dapat memilih 10% \ﬁir;gga 15% dari total
poi;ulasi atau 20% hingga 25%, tergantung pada beberap; faktor berikut:
a. I'-.Kemampuan peneliti: Peneliti perlu mempertimbanékan ketersediaan
{yaktu, tenaga, dan dana yang mereka miliki. Jikzl_i; terbatas, peneliti
dépat memilih persentase sampel yang lebih kecil___;-'ﬁntuk memudahkan
penéu__mpulan data dan analisis. |

b. Luas &ilgyah pengamatan: Jika wilayah Q,ei;gamatan subjek sangat
luas, misal;l};; _]lka 'Silbje“l?tefrééf)éf-dﬁiw -l-o-r-e-;bagai lokasi geografis yang
sulit dijangkau, peneliti mungkin memilih persentase sampel yang lebih
kecil agar pengumpulan data lebih efisien.

c. Risiko penelitian: Jika penelitian memiliki risiko yang besar, seperti
risiko keamanan atau risiko kesehatan bagi subjek, peneliti dapat
memilih untuk mengurangi jumlah sampel untuk mengurangi risiko

yang ditanggung. Namun, perlu diperhatikan bahwa dengan sampel
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yang lebih besar, hasil penelitian cenderung lebih baik dan dapat
memberikan hasil yang lebih akurat.

Pemilihan persentase sampel yang tepat harus mempertimbangkan
semua faktor di atas dan harus didasarkan pada pertimbangan yang matang
dari peneliti. Berdasarkan pendapat tersebut, semua anggota diambil
sebagai subyek penelitian karena jumlah populasi kurang dari 100 orang.
Oleh karena itu, penelitian__i_ni.,.m__efupakan studi populasi yang melibatkan
42 orang pesilqt__,Pefééﬁdaraan Seti;}ll"éiti- __‘_”ljerate Ranting Nawangan dan
Persaudfgaa'ﬁéetia Hati Terate Ranting Paci;;;ﬁi\\

N

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

: j

1. Ing‘;rumen Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 203), instrumen memi)akan alat bantu

yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumf)ulkan data secara

sisteﬂigtis dan mempermudah proses  tersebut. Sghlentara itu, Anas

Sudjioﬁb.___(ZOl 1: 4) menjelaskan bahwa menilai adal.é{il proses pengambilan

keputusanx‘t‘egxhadap suatu hal dengan merujuk pada standar baik atau buruk,
sehat atau sakif, pandal atau bodoh, 'ﬂéh-gél).ééainya.

Berdasarkan beberapa pernyataan ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi atau data tentang variabel yang menjadi fokus penelitian.
Instrumen ini membantu peneliti dalam memperoleh data secara sistematis
dan akurat guna memahami fenomena yang sedang diteliti. Dengan

menggunakan instrumen yang tepat, peneliti dapat mengumpulkan data
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yang relevan dan valid untuk analisis dan interpretasi lebih lanjut. Penilaian
adalah proses sistematis mengumpulkan, menganalisis dan menafsirkan
informasi (angka atau deskripsi secara verbal) untuk dapat membuat
keputusan. Dengan demikian, berdasarkan pertimbangan pentingnya dan
hasil evaluasi terhadap alat tersebut, ditraik kesimpulan bahwa instrumen
digunakan untuk mengumpulkan informasi sebagai dasar analisis serta
sebagai media interpretasj__gl_alam_ proses pengambilan keputusan nantinya.
Beberapqﬁ_i,ns’tfﬁr;len yang pen.u...li.‘é"‘gungkan pada penelitian skripsi ini
adalah berikist:
/ \

a) Qb/s/ervasi
|¢:Isti1ah "observasi" mengacu pada berbagai kegiatan ni]engamati dengan
"‘-.L‘cermat, merekam fenomena yang terjadi, sertqfl memperhatikan
ii}lbungan antara berbagai aspek pada fenomena tg%sebut. Tujuannya
uﬁt__uk mengumpulkan data mengenai masalah tegt;ntu. Dalam proses

obséryasi, peneliti akan terlibat secara langsung’fpada kegiatan sehari-

hari sulS‘jg:k yang menjadi sumber data penelij_ci"a;n (Sugiyono, 2010:203).

b) Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Wawancara yang terstruktur digunakan ketika
peneliti sudah mengetahui secara pasti mengenai informasi apa saja
yang ingin diperoleh. Maka dalam melakukan wawancara, pengumpul

data harus sudah menyiapkan berbagai macam instrumen penelitian
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misalnya berupa daftar pertanyaan secara tertulis atau terkonsep
(Sugtyono, 2010:194).
c) Tes
Tes dapat disebut sebagai serangkaian pertanyaan atau praktik yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, inteligensi, pengetahuan,
kemampuan, atau bakat baik secara individu ataupun kelompok
(Arikunto, 2010: 193) Da_l_gm konteks ini, akan digunakan Tes
Kesegaran J g,sm’éﬁ.i...lndonesia ut;fﬁk"bescfta putra usia 13-15 tahun. Tes
ini te/rdifi";lari lima jenis, yang pertama \\;f‘é\S\\la\ri 50 meter, kemudian
gaﬁ;:ung angkat tubuh selama 60 detik, lalu bar\i\ﬁ‘g\duduk selama 60
|ﬁdetik, loncat tegak, dan yang terakhir lari 1000 met%r. Tujuan tes ini
"‘-.L‘adalah untuk mengukur tingkat kesegaran jasmani peg'ierta.
2. Tekllz'-i_:ik Pengumpulan Data |
."'-.__Untuk mengukur sejauh mana tingkat kebuga___r’la:m jasmani peserta,
data di&a_pat melalui penggunaan Tes Kesegaran J_agﬁlani Indonesia yang
ditujukan untuk kelompok usia 13-15 tahun. Tes1n1 merupakan instrumen
yang telah di;t.ef.t;if-li”éh"’o'léh_Dépé'r'téﬁié;l" -V-I-’;:ndidikan dan Kebudayaan
(Depdikbud) pada tahun 2010. Tes Kesegaran Jasmani Indonesia
merupakan serangkaian tes yang harus dilaksanakan dengan terus-menerus
atau berkesinambungan. Hal ini berarti bahwa semua butir tes harus
dilakukan secara berurutan dan tidak boleh terputus. Tes ini digunakan
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penilaian tingkat

kesegaran jasmani peserta. Urutan pelaksanaan adalah sebagai berikut:
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a. Lari Cepat Sejauh 50 Meter

Tes ini memiliki tujuan untuk mengukur kecepatan lari.

1) Alat dan perlengkapan:
a) Lintasan yang lurus, rata, tidak licin, datar, berjarak 50 meter,

dan masih memiliki lintasan lanjutan

b) Stopwatch, alat tulis, formulir, peluit, dan bendera start

2) Petugas pelaksal_l_qgn tes:
a) Pe‘[}‘l_,gasﬂk..eﬁberangkatann ..
/b)"isétugas pengukur waktu meranglggﬁ\se\bagai pencatat hasil

3) Pelaksanaan:

: j

|‘4 a) Sikap permulaan tes
Peserta berada atau berdiri di belakang garis:,:;lstart
b) Gerakan |
(1) Pada aba-aba ‘siap’, peserta mempep-s:.iapkan diri dengan
berdiri dalam posisi start, siap untglé.memulai lari
(2) Setelah aba-aba ‘ya’, peserta mula1 berlari dengan cepat
" menUJu 'gafiﬁnish;'fhéﬂﬁéﬁﬁ)-;lh jarak 50 meter
(3) Setiap peserta diberi kesempatan lari sebanyak dua kali
4) Pengukuran waktu pelaksanaan:
Pengukuran waktu dilakukan mulai dari saat bendera diangkat
hingga pelari tepat melintasi garis finish.

5) Hasil:
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a) Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai oleh pelari untuk
menempuh jarak 50 meter dalam satuan waktu detik

b) Pengambilan waktu yaitu satu angka di belakang koma untuk
stopwatch manual, dan dua angka di belakang koma untuk

stopwatch digital

Gambar 2.1 Posisi Start Lari 50 Meter
Sumber TKJL Depdiknas tahun 2010

b. Gan&i‘qg Angkat Tubuh (Pull Up) selan.lxa‘"'g() Detik
Tes ini mempunyal ‘tujuan fmtukmengukur kekuatan dan ketahanan
otot lengan dan ketahanan otot bahu.
1) Alat dan perlengkapan:
a) Lapangan: lantai yang datar, rata, tidak licin
b) Bendera start, peluit, palang tunggal yang diatur tinggi
rendahnya, stopwatch, pengamat, formulir, dan alat tulis

2) Petugas tes:
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a) Pengamat waktu
b) Penghitung gerakan merangkap pencatat hasil
3) Pelaksanaan:
a) Sikap permulaan
Peserta berdiri dan bersiap memegang palang tunggal.

Pegangan telapak tangan menghadap arah posisi kepala.

Gambar 2.2 Sikap Permulaan Gantung Angkat Tubuh
Sumiber TKJI Depdiknas tahun 2010

b) Gerakam——

(1) Mengangkat tubuh dengan membengkokkan kedua
lengan, sehingga dagu menyentuh atau berada di atas
palang tunggal

(2) Selama melakukan gerakan, mulai dari kepala sampai

ujung kaki tetap merupakan satu garis lurus
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(3) Gerakan ini dilakukan berulang-ulang, tanpa istirahat,
sebanyak mungkin, selama 60 detik
¢) Angkatan dianggap gagal dan tidak dihitung apabila:
(1) Pada waktu mengangkat badan, peserta melakukan
gerakan mengayun
(2) Pada waktu mengangkat badan posisi dagu lebih rendah
dari palang tunggal
(3) Pada waktu kembah e 31kap permulaan kedua tangan
tidak lurus \
4) Pengukuran waktu pelaksanaan:
| Pengukuran dilakukan mulai saat bendera dlarlgkat hingga ada
aba-aba finish. |

Gaﬁibar 2.3 Sikap Dagu Menyentuh/Melewati Palan;";g Tunggal
Sumber TKJI Depdiknas tahun 2010

_74,_7,.,,,%

Py
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S)

Hasil:

a) Yang dihitung dan dicatat adalah banyak frekuensi angkatan
yang dapat dila kukan dengan sempurna tanpa jeda istirahat
selama 60 detik

b) Peserta yang tidak dapat melaksanakan tes angkatan tubuh,

meskipun telah berusaha, diberi nilai nol.

¢. Baring Duduk (Sit Up) selama 60 Detik

Tes ini mempui{yai tujuan untuk"ﬁ'l"engukur kekuatan dan ketahanan

P

2

3)

otot})ei:ﬁ“z. \ §

Alat dan perlengkapan:

a) Lantai/lapangan rumput yang rata dan bersih]
b) Stopwatch, alat tulis, formulir

c) Alas/tikar/matras jika diperlukan

Petugas tes:

a). Pengamat waktu

b)."‘-.\Penghitung gerakan merangkap per}c;;ltat hasil

Pelaksaﬁéé{ﬁf“' o
a) Sikap permulaan
(1) Peserta berbaring terlentang di lantai atau rumput kedua
lutut ditekuk dengan sudut 90 derajat, kedua tangan kiri
dan kanan diletakkan disamping telinga
(2) Kemudian petugas atau peserta lain memegang kedua

pergelangan kaki, agar kaki tidak terangkat.
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Gambar 2.4 Sikap Permulaan Baring Duduk
Sumber TKJI Depdiknas tahun 2010

b) Gerdkan

// (1) Instruksi gerakan yang diberik\;l\n\ adalah "Ya." Peserta
/ diminta untuk bergerak mengambil p\g‘\si\si duduk, dengan
siku menyentuh paha, dan kemudian kembali lagi ke sikap

awal. |
(1) Gerakan ini diulang secara berulang'; dan cepat tanpa

. adanya istirahat selama periode 60 detlk

4) | Hgsil:
a) “‘xHaS.i.l_t_?_S baring duduk yangd1h1tung adalah jumlah gerakan
yang dapat_&{l;lm_ka;_é;ngan baik dan sempurna

b) Bagi peserta yang tidak dapat melakukan tes baring duduk,

meskipun telah berusaha, diberi nilai nol
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Gambar 2.5 Posisi Gerakan Baring Duduk
Sumber TKJI Depdiknas tahun 2010

// Slti{
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s ZAN
AU e

d. Loncat Tegak (Vertical Jump) diukur Tinggi Raihan (cm)

|

. 1) Alat dan perlengkapan:

Tes ini memiliki tujuan untuk mengukur daya ledaié*~\.f)tot tungkai.

a) Papan berskala cm, warna gelap, berukuraq’;30 cm x 150 cm,
dipasang pada di dinding yang rata atau bi.s";a pada tiang. Jarak
lantai dengan angka nol pada skala adalgxil 150 cm

b) Formulir, serbuk kapur, alat tulis, alat-"benghapus papan tulis

2) Petugastes:

Pengamat gerakan dan pencatat hasil
3) Pelaksanaan:
a) Sikap permulaan
(1) Ujung jari tangan peserta diolesi dengan serbuk kapur atau
magnesium karbonat
(2) Peserta berdiri tegak dekat dinding dengan kaki rapat.

Papan skala berada di samping kiri atau kanan peserta.
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Peserta kemudian mengangkat tangan yang berada dekat
dinding secara lurus ke atas, dengan telapak tangan
menempel pada papan skala. Dalam posisi ini, terlihat
jarak yang terukur dari ujung jari peserta pada skala.
b) Gerakan
(1) Peserta memulai dengan sikap menekukkan lutut dan
mengayu}}lgan.,.kggua lengannya ke belakang. Selanjutnya
/pes"él:)t.e; meloncat \. ;e\ﬁhgg\l:\-tingginya sambil menepuk
papan dengan tangan, sehiggga \terbentuk bekas pada
papan tersebut \

(2) Tes dapat dilakukan hingga tiga kali tal%pa istirahat atau

bisa diselingi oleh peserta lain

Gambar 2.6 Posisi Gerakan Loncat Tegakl;’;
Sumber TKJI Depdiknas tahun 2010
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e. Lari Jarak Menengah 1000 Meter
Lari jarak menengah bertujuan untuk mengevaluasi dan menerka
kekuatan otot lengan serta juga ketahanan otot bahu
1) Alat dan perlengkapan:
a) Lintasan lari sepanjan 1000 meter
b) Stopwatch, alat tulis, tiang pancang, formulir, bendera start,
dan peluit
2) Petugqg_,pelék.s“anaan tes:
/a},’isétugas keberangkatan \
. b) Petugas pengukur waktu
! c) Petugas pencatat hasil
d) Pembantu umum
3) Pelaksanaan lari:
a) Sikap awal peserta
Peserta berada di posisi berdiri di belaké{ng garis start.
b) Qerakan |
(17). -S.Va-léf'-éBd—'aba_"siaip""diﬁé.r-i-l;an, peserta akan mengambil
posisi awal dengan start berdiri untuk memulai lari
(2) Setelah aba-aba "ya" diberikan, peserta akan mulai berlari
menuju garis finish dengan menempuh jarak sejauh 1000
meter.
c) Catatan :

(1) Lari harus diulang apabila terdapat pelari mencuri start
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(2) Lari harus diulang apabila pelari tidak melewati garis
finish
4) Pengukuran waktu pelaksanaan:
Penghitungan waktu dilakukan mulai dari bendera diangkat
hingga peserta mendapatkan aba-aba “finish”.
5) Hasil:
a) Stopwatch dij;_e___lgan_mglai saat bendera diangkat hingga peserta
meﬁllgwéiﬁ;gﬂaris Sfinish déﬁééﬁ*--t@ga‘t
/b}/lﬂ);lta yang dicatat adalah waktu\\;ﬁhg\diperlukan oleh pelari

untuk menyelesaikan jarak 1000 meter i

c) Pencatatan waktu menggunakan satuan qlmenit dan detik.
Contoh penulisan adalah sebagai berikut: jika seorang pelari

menyelesaikan jarak dalam waktu 2 melﬁt 54 detik, maka

waktu tersebut ditulis sebagai 2'54".

| Gambar 2.7 Posisi Start La ri 1000 Meter
: Sumber TKJT tahun 2010
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E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Tingkat validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Validitas Tes Kesegaran Jasmani
Indonesia bagi kelompok usia 13-15 tahun jenis kelamin putra mencapai 0.950
(Doolittle), kemudian untuk putri mencapai 0.923 (Aitken). 2) Reliabilitas Tes
Kesegaran Jasmani Indonesia untuk kelompok usia 13-15 tahun putra
mencapai 0.960 (Doolittle), ke__mudi_ql} untuk puteri mencapai 0.804 (Aitken).
Tes ini terdiri Qar-i"""f)éberapa tesq .ylléing._‘_ \harus dilaksanakan secara
berkesinamb/un’g/;l; tanpa putus. Dalam peneliti;ﬁ\‘Mi,\ stopwatch digunakan

sebagai ‘;a'I/at untuk mengukur waktu, dan stopwatch tersébyt telah memenuhi

\1

standa¥ nasional yang ditetapkan.
F. Teknill; Analisis Data
H."a.lsil dari tes yang dilakukan oleh siswa disebut séi)agai hasil kasar,
kemudiaﬂ.}mtuk menganalisis data, menggunakan metode___(ieskriptif kuantitatif
dengan meﬁg__hitung persentase. Namun, perlu dicatat b_aﬂwa tingkat kesegaran
jasmani siswa..‘.;t'iQak bisa dinilai langsung hanya bergld;arkan nilai yang dicapai
dalam tes tersebut;. Beberapa ketentuan tes,yaltu
1. Butir tes lari cepat/jarak menengah diukur menggunakan waktu dalam
satuan menit detik.
2. Kemudian, tes baring duduk serta gantung angkat tubuh diukur
menggunakan banyaknya ulangan gerak.

3. Tes loncat tegak diukur berdasarkan tinggi dalam satuan sentimeter.
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Setelah mengubah hasil kasar masing-masing tes menjadi nilai

menggunakan tabel nilai tes kesegaran jasmani, selanjutnya adalah melakukan

penjumlahan dari nilai-nilai yang diperoleh dari kelima butir tes tersebut. Hasil

penjumlahan ini akan digunakan sebagai dasar untuk menentukan klasifikasi

tingkat kesegaran jasmani remaja berusia 13-15 tahun sesuai dengan standar

yang diterbitkan oleh Depdiknas pada tahun 2010. Standar tes kesegaran

jasmani dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1 Tabel NilaiﬁTéé"Kesegar

an Jasmani Iii'("lopesia untuk Putra Usia 13-

) 15 Tahun \
// Sumber Depdiknas (2010: 27)
|‘4 Gantun pasng Larl Jarak
Lari Cepat g Duduk 60 Loncat [ o
50 Meter Angkat Detik Ve Bl o) Menengah Nilai
\ Tubuh L g 1000 Meter
(Kali)

Sd-67" 16 — Ke atas | 38 — Ke atas | 66 — Ke atas S.{i—3’04” 5
68”767 \\ B3 28—3F 53-65 3’___0'5”—3’53” 4
777877 | L 6-10 19 -27 427~ 52 __3’"54”—4’46” 3
88”-103” | 2-5 818 3141 | 4477 -6°04” 2
10°4> — dst. 0~1_ 0-7 S.d —30 6’05 — dst. 1

Setelah mengumpulkan data hasil dari Tes Kesegaran Jasmani Indonesia,

data kemudian dapat dikonversikan dan disajikan ke dalam Tabel 3.2 untuk

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang tingkat kesegaran jasmani

mereka. Tabel ini akan mencakup informasi mengenai hasil tes dan kategori

tingkat kesegaran jasmani siswa berdasarkan skala yang ditentukan.
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Tabel 3.2 Tabel Norma Tes Kesegaran Jasmani Indonesia

Sumber Depdiknas (2010: 28)

No Jumlah Nilai Klasifikasi Nilai
1 22 -25 Baik Sekali (BS)
2 18 -21 Baik (B)
3 14—-17 Sedang (S)
4 10-13 Kurang (K)
5 5-9 Kurang Sekali (KS)

Setelah ha/s’jl"’t'é’é dikonversikan ke dalam."'t‘abgl norma pengkategorian di

atas, selanj{ﬁknya dilakukan analisis deskriptif menggunakan persentase

sebagai"'Berikut: 1

P= y x 100
N
Keterangan :
\P = Angka presentase
f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = Number of Case (jumlah sampel) =/

58



